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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma  ulmifolia 

L) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) dapat 

memberikan efek anti hipertrigliseridemia pada tikus putih jantan (Rattus 

novergicus) yang ditunjukkan dengan kemampuan menurunkan kadar trigliserida 

pada serum darah tikus. 

 Kedua, dosis efektif ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma  ulmifolia 

L) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) yaitu pada 

kelompok uji kombinasi dosis ekstrak etanol daun jati belanda 200 mg/200g bb 

dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100 mg/200g bb (1:1) menunjukkan 

penurunan rata-rata kadar trigliserida serum darah tikus yang paling efektif dan 

optimal dari ketujuh kelompok perlakuan yaitu ± 79 mg/dL. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap dosis, variasi 

kombinasi dosis, lamanya waktu perlakuan serta metode pengukuran trigliserida 

yang berbeda. 

Kedua, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat sediaan 

ekstrak etanol daun jati belanda belanda (Guazuma  ulmifolia L) dan ekstrak 
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etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L), untuk dikonsumsi 

masyarakat dan toksisitasnya. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan 

senyawa-senyawa yang terdapat pada ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma  

ulmifolia L) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) 

dalam menurunkan trigliserida secara kuantitas. 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Perhitungan % rendemen pengeringan daun jati belanda dan kelopak bunga 

rosella 

a. % Rendemen pengeringan daun jati belanda 

 

Bobot basah Bobot kering Rendemen (%) 

8.000 g 1254,4 g 15,68% 

 

% Rendemen = 
                

               
 x 100% 

  = 
        

      
 x 100% 

  = 15,68 % 

Jadi rendemen pengeringan bobot kering terhadap bobot basah daun jati belanda adalah 12,21%. 

 

b. % Rendemen pengeringan kelopak bunga rosella 

 

Bobot basah Bobot kering Rendemen (%) 

10.000 g 1221 g 12,21% 

 

% Rendemen = 
                

               
 x 100% 

  = 
      

       
 x 100% 

  = 12,21 % 

Jadi rendemen pengeringan bobot kering terhadap bobot basah kelopak bunga rosella adalah 12,21%. 
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Lampiran 4. Perhitungan % rendemen ekstrak etanol daun jati belanda dan ekstrak etanol 

kelopak bunga rosella 

a. Rendemen ekstrak etanol daun jati belanda 

Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen (%) 

800 g 189,28 g 23,66% 

 

Perhitungan % rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun seligi : 

% Rendemen = 
                

                 
 x 100% 

  = 
        

     
 x 100% 

  = 23,66 % 

Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun jati belanda adalah 23,66%. 

 

b. Rendemen ekstrak etanol kelopak bunga rosella 

Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen (%) 

800 g 270,64 g 33,83% 

Perhitungan % rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk kelopak bunga rosella: 

% Rendemen = 
                

                 
 x 100% 

  = 
        

     
 x 100% 

  = 33,83 % 

Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk kelopak bunga rosella adalah 33,83%. 
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Lampiran 5. Penentuan dosis sediaan untuk PTU 

Untuk dosis PTU 10 mg konversi dosis dari manusia dengan berat badan 70 kg terhadap 

tikus yang berat badannya 200 gram = 0,018 (D.R. Laurence, 1964). 

Pemakaian untuk 1 hari  = 1 x 10 mg = 10 mg 

Maka konversi ke dosis tikus = 0,018 x 10 mg/ 200 g BB 

   = 0,18 mg/ 200 g BB 

Dibuat larutan stok 0,01% = 0,01 g/100 mL = 1 mg/ 10 mL = 0,1 mg/mL dengan melarutkan 1 tablet 

yang mengandung 100 mg PTU ditambah suspensi CMC 0,5% sampai volume 1000 mL. 

1. Tikus berat badannya 180 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,16 mg 

           Volume pemberian                   = 
       

     
 x 1 mL = 1,6 mL 

2. Tikus berat badannya 175 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,157 mg 

 Volume pemberian                   = 
        

     
 x 1 mL   = 1,57 mL 

3. Tikus berat badannya 190 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,17 mg 

           Volume pemberian                   = 
       

     
 x 1 mL = 1,7 mL 

4. Tikus berat badannya 185 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,167 mg 

           Volume pemberian                   = 
        

     
 x 1 mL = 1,66 mL 

5. Tikus berat badannya 200 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,20 mg 

           Volume pemberian                   = 
       

     
 x 1 mL = 2 mL 

6. Tikus berat badannya 195 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,175 mg 

           Volume pemberian                   = 
        

     
 x 1 mL = 1,75 mL 

7. Tikus berat badannya 170 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,153 mg 

           Volume pemberian                   = 
        

     
 x 1 mL = 1,53 mL 
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Lampiran 6. Perhitungan dosis dan volume pemberian ekstrak etanol daun jati belanda dan 

ekstrak etanol kelopak bunga rosella 

A. Perhitungan dosis tunggal ekstrak etanol kelopak bunga rosella 

Variasi dosis dari hasil orientasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosis ekstrak daun jati 

belanda 200mg/200 g bb dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb. 

Perhitungan dosis pemberian pada hewan uji : 

 Dosis tunggal rosella 100mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 gram/10 ml = 100 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= 
     

     
 x 100 mg = 86,5 mg 

Volume pemberian = 
       

      
   1 ml = 0,86 ml 

2. Tikus dengan berat badan 177 gram= 
     

     
 x 100 mg = 88,5 mg 

Volume pemberian =
       

      
 x 1 ml = 0,88 ml 

3. Tikus dengan berat badan 192 gram= 
     

     
 x 100 mg = 96 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml =  0,96 ml 

4. Tikus dengan berat badan 188 gram= 
     

     
 x 100 mg = 94 mg 

Volume pemberian =
     

      
 x 1 ml  = 0,94 ml 

5. Tikus dengan berat badan 202 gram= 
     

     
 x 100 mg =  101 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 1,01 ml 

B. Perhitungan dosis tunggal ekstrak etanol daun jati belanda  

 Dosis tunggal daun jati belanda 200mg/ 200g bb 

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 gram/10 ml = 200 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= 
     

     
 x 200 mg = 173 mg 

Volume pemberian =
     

     
 x 1 ml = 0,86 ml 

2. Tikus dengan berat badan 176 gram= 
     

     
 x 200 mg = 176 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 0,88 ml 

3. Tikus dengan berat badan 194 gram= 
     

     
 x 200 mg = 194 mg 
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Volume pemberian =
       

      
 x 1 ml =  0,97 ml 

4. Tikus dengan berat badan 188 gram= 
     

     
 x 200 mg = 188 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml  = 0,94 ml 

5. Tikus dengan berat badan 202 gram= 
     

     
 x 200 mg =  202 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 1,01 ml 

C. Perhitungan dosis kombinasi 1 ekstrak etanol daun jati 200mg/200g bb dan belanda ekstrak 

etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb 

 Dosis jati belanda 200mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 gram/10 ml = 200 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 172 gram= 
     

     
 x 200 mg = 172 mg 

Volume pemberian =
     

     
 x 1 ml = 0,86 ml 

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= 
     

     
 x 200 mg = 182 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 0,91 ml 

3. Tikus dengan berat badan 187 gram= 
     

     
 x 200 mg = 187 mg 

Volume pemberian =
       

      
 x 1 ml =  0,93 ml 

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= 
     

     
 x 200 mg = 202 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml  = 1,01 ml 

5. Tikus dengan berat badan 197 gram= 
     

     
 x 200 mg = 197 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 0,98 ml 

 Dosis rosella 100mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 gram/10 ml = 100 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 172 gram= 
     

     
 x 100 mg = 86 mg 

Volume pemberian =
     

     
 x 1 ml = 0  6 mg 

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= 
     

     
 x 100 mg = 91 mg 
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Volume pemberian =
     

      
 x 1 ml = 0,91 ml 

3. Tikus dengan berat badan 187 gram= 
     

     
 x 100 mg = 93,5 mg 

Volume pemberian =
        

      
 x 1 ml =  0,93 ml 

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= 
     

     
 x 100 mg = 94 mg 

Volume pemberian =
     

      
 x 1 ml  = 0,94 ml 

5. Tikus dengan berat badan 197 gram= 
     

     
 x 100 mg =  98,5 mg 

Volume pemberian =
       

      
 x 1 ml = 0,98 ml 

D. Perhitungan dosis kombinasi 2 ekstrak etanol daun jati 200mg/200g bb dan belanda ekstrak 

etanol kelopak bunga rosella 50mg/200g bb 

 Dosis jati belanda 200mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 gram/10 ml = 200 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= 
     

     
 x 200 mg = 173 mg 

Volume pemberian =
     

     
 x 1 ml = 0,86 ml 

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= 
     

     
 x 200 mg = 182 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 0,91 ml 

3. Tikus dengan berat badan 191 gram= 
     

     
 x 200 mg = 187 mg 

Volume pemberian =
       

      
 x 1 ml =  0,95 ml 

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= 
     

     
 x 200 mg = 202 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml  = 1,01 ml 

5. Tikus dengan berat badan 201 gram= 
     

     
 x 200 mg = 197 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 1,05 ml 

 Dosis rosella 50 mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 5% = 5 gram/100 ml = 500 gram/10 ml = 50 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= 
     

     
 x 50 mg = 43,2 mg 
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Volume pemberian =
       

    
 x 1 ml = 0,86 mg 

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= 
     

     
 x 50 mg = 45,5 mg 

Volume pemberian =
       

     
 x 1 ml = 0,91 ml 

3. Tikus dengan berat badan 191 gram= 
     

     
 x 50 mg = 47,75 mg 

Volume pemberian =
         

     
 x 1 ml =  0,95 ml 

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= 
     

     
 x 50 mg = 50,5 mg 

Volume pemberian =
       

     
 x 1 ml  = 1,01 ml 

5. Tikus dengan berat badan 201 gram= 
     

     
 x 50 mg =  50,25 mg 

Volume pemberian =
        

     
 x 1 ml = 1,00 ml 

E. Perhitungan dosis kombinasi 3 ekstrak etanol daun jati 100mg/200g bb dan belanda ekstrak 

etanol kelopak bunga rosella 100mg/200g bb 

 Dosis jati belanda 100mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 gram/10 ml = 100 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 187 gram= 
     

     
 x 100 mg = 93,5 mg 

Volume pemberian =
      

     
 x 1 ml = 0,93 ml 

2. Tikus dengan berat badan 192 gram= 
     

     
 x 100 mg = 96 mg 

Volume pemberian =
     

      
 x 1 ml = 0,96 ml 

3. Tikus dengan berat badan 176 gram= 
     

     
 x 100 mg = 88 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml =  0,88 ml 

4. Tikus dengan berat badan 201 gram= 
     

     
 x 100 mg = 100,5 mg 

Volume pemberian =
        

      
 x 1 ml  = 1,00 ml 

5. Tikus dengan berat badan 203 gram= 
     

     
 x 100 mg = 101,5 mg 

Volume pemberian =
        

      
 x 1 ml = 1,01 ml 
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 Dosis rosella 100mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 100 gram/10 ml = 100 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 187 gram= 
     

     
 x 100 mg = 93,5 mg 

Volume pemberian =
       

     
 x 1 ml = 0,93 mg 

2. Tikus dengan berat badan 192 gram= 
     

     
 x 100 mg = 96 mg 

Volume pemberian =
     

      
 x 1 ml = 0,96 ml 

3. Tikus dengan berat badan 178 gram= 
     

     
 x 100 mg = 89 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml =  0,89 ml 

4. Tikus dengan berat badan 201 gram= 
     

     
 x 100 mg = 100,5 mg 

Volume pemberian =
        

      
 x 1 ml  = 1,00 ml 

5. Tikus dengan berat badan 203 gram= 
     

     
 x 100 mg =  101,5 mg 

Volume pemberian =
        

      
 x 1 ml = 1,01 ml 
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 Lampiran 7. Data trigiserida serum darah tikus selama 28 hari perlakuan 

Kelompok Kontrol Hari ke-0 (T0) Hari ke-14 (T1) Hari ke-28 (T1) 

Kontrol normal 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata ± SD 

 

62 

72 

77 

84 

61 

71,2 ± 9,833616 

 

 

60 

72 

75 

85 

62 

70,8 ± 10,18332 

 

 

62 

74 

74 

83 

63 

71,2 ± 8,757854 

 

Kontrol Negatif 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata ± SD 

 

78 

72 

49 

74 

80 

70,6 ± 12,48199 

 

 

150 

154 

137 

160 

159 

152 ± 9,300538 

 

 

149 

153 

138 

159 

160 

151,8 ± 8,927486 

 

 

Dosis tunggal rosella 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata ± SD 

 

66 

73 

44 

78 

86 

69,4 ± 15,96246 

 

 

142 

150 

136 

158 

160 

149,2 ± 10,25671 

 

 

79 

82 

66 

85 

85 

79,4 ± 7,893035 

 

Dosis tunggal jati belanda 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata ± SD 

 

66 

73 

44 

78 

86 

69,4 ± 15,96246 

 

 

148 

149 

133 

168 

162 

152 ± 13,61984 

 

 

83 

79 

61 

93 

85 

80,2 ± 11,88276 

 

Kombinasi dosis I (DK I) 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata ± SD 

 

78 

57 

69 

59 

83 

68 ± 11,41052 

 

 

154 

139 

144 

143 

162 

148,4 ± 9,396808 

 

 

75 

60 

68 

60 

84 

69,4 ± 10,28591 

Kombinasi dosis II (DK II) 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata ± SD 

 

 

77 

75 

53 

55 

84 

68,8 ± 13,93557 

 

 

 

149 

147 

132 

140 

160 

145,6 ± 10,45466 

 

 

 

75 

72 

59 

64 

83 

70,6 ± 9,396808 

 

Kombinasi dosis III (DK III) 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata ± SD 

 

54 

70 

80 

51 

60 

63 ± 11,95826 

 

 

138 

155 

158 

140 

150 

148,2 ± 9,576012 

 

 

65 

82 

84 

63 

75 

73,8 ± 8,899438 

 



79 

 

 

 

 Lampiran 8. Uji statistic penurunan kadar trigliserida pada tikus jantan (Rattus novergicus) 

dengan taraf kepercayan 95% 

Hasil Uji ANOVA 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  KELOMPOK 

N 35 

Normal Parametersa,,b Mean 4.00 

Std. Deviation 2.029 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.124 

Kolmogorov-Smirnov Z .731 

Asymp. Sig. (2-tailed) .659 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Student-Newman-Keuls
a
 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Kontrol normal 5 -.80    

kontrol 

negatif/hipertrigiserida 

5 .20 
   

dosis tunggal rosella 5  69.80   

dosis tunggal jati belanda 5  71.80 71.80  

dosis kombinasi 3 5   74.40  

dosis kombinasi 2 5   75.00  

dosis kombinasi 1 5    79.00 

Sig.  .591 .286 .208 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 9. Gb. Rosella, jati belanda dan serbuknya 

 

 

 Gambar kelopak bunga rosella kering 

 

 

 

 Gambar Daun jati belanda kering 

 

    

Gambar serbuk daun jati belanda        Gb. Serbuk kelopak bunga rosella 

 



81 

 

 

 

Lampiran 10. Gambar maserat dan hasil ekstrak etnol daun jati belanda dan kelopak bunga 

rosella 

 

       

Gambar maserat daun jati belanda    Gb. Maserat kelopak bunga rosella 

 

 

 

 

 

       

 

Gb. Ekstrak daun jati belanda         Gb. Ekstrak kelopak bunga rosell 
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Lampiran 11. Gambar neraca, alat evaporator, botol maserasi alat sentrifuge, penggiling dan 

fotometer stardust 

 

      

Gb. Neraca ohauss    Gb. evaporator 

 

    

Gambar botol maserasi     Gb. Fotometer stardust 

 

       

Gb.sentrifuge      Gb. Alat penggiling 
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Lampiran 12. Gambar moisture balance, suspensi cmc, Lemak babi, makanan tinggi lemak dan 

suspensi ekstrak 

     

     Gb. Moisture balance      Gb. Larutan CMC 

 

   

 lemak babi      pakan tinggi kolesterol 

 

 

Gb. Suspensi Kombinasi dosis ekstrak jati belanda, ekstrak kelopak rosella dan larutan 
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Lampiran 13. Gambar serum, pengambilan darah, reagen trigliserida, hewan uji dan 

pengoralan 

 

     

     Gb. Pengambilan darah pada tikus     Gb. Serum setelah disntrifuge 

 

 

    

Gb. Serum           Gb. Serum uji trigliserida 

 

 

Gb. Hewan uji      Gb. Pengoralan Induksi PTU  
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Lampiran 14. Gambar hasil identifikasi saponin, tanin, flavonoid dan mucillago pada jati 

belanda dan rosella 

        

Gb. Saponin positif (+) ekstrak rosella     Gb saponin (+) eks.Daun jati belanda       

 

     

Gambar tanin positif (+) ekstrak    Gambar flavonoid positif (+) 

Daun jati belanda       Daun jati belanda 

 

     

   Gambar Mucilago positif (+) ekstrak    Gambar mucilago positif (+) serbuk  

daun jati belanda      daun jati belanda 
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Lampiran 15. Gambar hasil identifikasi antosianin dan flavonoid 

  

       

Gambar antosianin positif (+) ekstrak rosella  Gambar antosianin positif (+) ekstrak rosella 

 

 

 

     

Gb. flavonoid positif (+) ekstrak rosella  Gambar flavonoid positif (+) ekstrak 

daun jati belanda 
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Lampiran 16. Gambar prosedur uji trigliserida 

 

 

Prosedur uji trigliserida 
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